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With the groing developmment of acts of alcoholic beveages that accur among the 

people of the Police, especialy the Intelligence Unit,it is demanded to be able to complete the 

act of circulating alcholic beverages which will have an impact on public order secuity and 

the increase in the number of employees. So hw impoertant is the role of the Inteligence Unit 

in preventing and desling with the circulation of Inteligence beverages, the authors conducted 

a study entitled “The Role of the Iintelligence Unit in Investigating the Distribution of 

Alchoholic Beverages in the Legat Area of Bandung Police Station”. 

 

To simplity and providedirection in the discussion of this writing foemulated problem 

identifiction abaout: What is the role of the Inteligence Unit in the insvestigation of the 

distribution of alcholic beverage in the area of the Bandung Police Precint. What are the 

inhibing and supporting factors in the investigation and what efforts are made by the 

Intelligence Unit in preventing potential circulation of alcoholic beverages. 

 

The writing method used is a method of "Analytical Descriptive" which is a form of 

research based on data collected during a systematic study of the facts of the object under 

study by means of observation and interviews, then interprets based on theories and literature 

related to the role of the Unit Intelligence in the investigation of the distribution of alkoholic 

beverage.  

 

 Based on the results of literature studies, observations and interviews in the field that 

the role of the Intelligence Unit in investigating the circulation of alcoholic beverages in the 

legal area of Bandung Police has not been optimally achieved because indeed in the 

investigation of the circulation of alcoholic beverages there are still obstacles that occur as 

the community is closed in providing information and rules. community involvement in 

participating in preventing the circulation of alcoholic beverages. However, to realize the 

smooth investigation of the circulation of alcoholic beverages, the effort of Relationship 

Procedures with other Police Functions is Sat Binmas (Preactive) and Sat Reskrim (Refresive) 

investigating the circulation of alcoholic beverages in the Bandung District Police law. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

 Dengan semakin berkembangnya tindakan peredaran minumamn keras yang terjadi 

dikalangan masyarakat Kepolisian khususnya Satuan Intelkam dituntut mampu menyelesaikan 

tindakan peredaran minuman keras yang akan berdampak gangguan keamanan ketertiban 

masyarakat serta akan semakin meningkatnya koban. Maka betapa pentingnya peran Satuan 

Intelkam dalam mencegah dan menanggulagi tindakan peredaran minuman keras maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Satuan Intelkam Dalam Penyelidikan Peredaran 

Minuman Beralkohol Di Wilayah Hukum Kepolisian Polres Bandung”. 

 

 Untuk mempermudah dan memberikan arah didalam pembahasan penulisan ini 

dirumuskan Identifikasi masalah tentang : Bagaimana peran Satuan Intelkam dalam 

penyelidikan peredaran minuman keras di Wilayah Kepolisian Polres Bandung. Apa faktor 

penghambat dan pendukung dalam penyelidikan dan Upaya apa saja yang dilakukan oleh 

Satuan Intelkam dalam pencegahan potensi peredaran minuman beralkohol. 

 

 Metode penulisan yang digunakan adalah metode “Deskriptif Analis” yaitu suatu 

bentuk penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian secara sistematis 

mengenai fakta-fakta dari objek yang diteliti dengan cara observasi dan wawancara, kemudian 

diinterpresentasikan berdasarkan teori-teori dan litelatur yang berhubungan dengan peran 

Satuan Intelkam dalam penyelidikan peredaran minuman beralkohol. 

 

 Berdasarkan hasil studi pustaka, observasi dan wawancara dilapangan bahwa peranan 

Satuan Intelkam dalam penyelelidikan peredaran minuman beralkohol di Wilayah hukum 

Polres Bandung belum tercapai secara maksimal karena memang dalam penyelidikan 

peredaran minuman beralkohol masih adanya hambatan-hambatan yang terjadi seperti 

masyarakat bersifat tertutup dalam memberikan informasi dan kurannya keterkaitan 

masyarakat dalam turut serta mencegah peredaran minuman beralkohol. Akan tetapi untuk 

mewujudkan lancarnya penyelidikan peredaran minuman beralkohol melakukan upaya 

Hubungan Tata Cara Kerja dengan Fungsi Kepolisian lainnya Sat Binmas  (Preemtif) dan Sat 

Reskrim (Refresif) penyelidikan peredaran minuman beralkohol di daeah hukum Polres 

Bandung. 

 

 

 

 


